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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah biasa disebut UMKM merupakan salah 

salah satu penggerak perekonomian bangsa, karena telah memberikan 

dorongan cukup besar terhadap peningkatan ekonomi serta menciptakan 

lapangan pekerjaan, sekaligus membantu pemerintah dalam mengurangi 

angka pengangguran, kegaiatan UMKM tidak terlepas dari aktivitas akuntansi 

yang sangat berguna untuk menunjukan perkembangan atau kondisi keuangan 

sehingga dapat dijadikan bahan untuk mengevaluasi kegiatan UMKM. 

 Pada saat ini masih banyak UMKM yang menggunakan pencatatan 

laporan keuangan secara manual tanpa menerapkan sistem akuntansi yang 

berlaku.Dengan menerapkan sistem akuntansi dalam kegiatan UMKM dapat 

membantu dalam melihat perkembangan kinerja suatu usaha. Tingginya 

potensi UMKM dalam perkembangan perekonomian akan terlihat apabila 

diimbangi dengan kualitas UMKM seperti adanya pelaporan keuangan yang 

akan menjadi salah satu faktor keberhasilan dari UMKM tersebut. 

 Laporan keuangan merupakan informasi yang menyajikan 

mengenai keuangan suatu entitas yang berawal dari identifikasi dan 

pencatatan transaksi – transaksi yang terjadi pada entitas yang dibukukan 

dengan menghasilkan output berupa laporan  keuangan terhadap suatu entitas 

dalam periode/tanggal tertentu. Laporan keuangan yang disajikan secara 

manual sering sekali terjadi kekeliruan dalam perhitungan dan terjadinya 

kesalahan pencatatan dalam pembukuan pada UMKM. Sehingga, laporan 
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keuangan yang dihasilkan kurang maksimal jika hanya disajikan secara 

manual, dengan menggunakan teknologi akan membantu UMKM untuk 

meminimalkan terjadinya kesalahan – kesalahan. 

 Kemajuan teknologi dalam menyusun laporan keuangan dapat 

membantu UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang dimiliki dengan 

mengunakan berbagai jenis – jenis aplikasi yang dapat digunakan dalam 

menyusun laporan keuangan secara terkomputerisasi seperti MYOB, Zahir 

Accounting, Accurate, dan Excel For Accounting (EFA). UMKM 

menggunakan salah satu aplikasi dalam menyusun laporan keuangan dengan 

menggunakan aplikasi EFA, UMKM akan terbantu dalam menyajikan 

laporan keuangannya sendiri dengan tujuan mengetahui kondisi keuangan dan 

untuk memperoleh pembiayaan kepada pihak kreditur. 

 Microsoft excel adalah Programan aplikasi pada Microsoft Office 

yang digunakan dalam pengolahan angka ( Aritmatika ). Program ini sering 

digunakan oleh para akuntan untuk menuliskan atau mencatat pengeluaran 

dan pemasukan didalam perusahaan atau suatu lembaga maupun instansi – 

instansi kecil. Penulis memilih materi ini untuk mencari tahu perbedaan 

mengerjakan transaksi keuangan dengan menggunakan excel, ketimbang 

mengerjakan secara manual. Saat ini, banyak yang menggunakan excel untuk 

mengerjakan transaksi keuangan mereka, karena dapat mempersingakat 

waktu, dibandingkan mengerjakan secara manual. 

Toko Gibran Shoes merupakan sebuah perusahaan dagang yang berlokasi 

di Simpang Muaro Bodi, Sijunjung.Toko ini menjual berbagai macam sepatu, 

seperti sepatu casual untuk dewasa, sepatu olahraga dewasa dan remaja. 
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Seperti halnya kebanyakan perusahaan lainnya, toko sepatu Gibran shoes 

masih melakukan pencatatan secara manual. Toko sepatu ini baru membuka 

usaha dagang bulan juli tahun 2014, toko ini hanya melakukan pencatatan 

untuk uang keluar dan uang masuk secara manual.Penyajian laporan 

keuangan secara manual sering terjadi berbagai kesalahan, sehingga 

perusahaan mengalami kesulitan dalam mendapatkan pembiayaan kepada 

pihak bank atau pihak kreditur karena laporan keuangan yang disajikan tidak 

lengkap dan tidak sesuai dengan standar laporan keuangan yang 

berlaku.Keterbatasan yang dimiliki Toko Gibran Shoes dalam menyusun 

laporan keuangan menyebabkan usaha UMKM yang dikelola oleh pemilik 

tidak dapat berkembang secara cepat karena sulitnya dalam memperoleh 

modal dari pihak investor atau pihak kreditur. 

Perusahaan sangat membutuhkan informasi laporan keuangan yang 

lengkap, dengan menggunakan bantuan software akuntansi dapat 

mempermudah perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan.Untuk 

menghindari kesalahan – kesalahan penyajian laporan keuangan secara 

manual penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan EFA dapat 

membantu perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan yang lengkap, 

akurat. Serta terhindar dari kekeliruan dalam menghitung angka – angka yang 

ada pada komponen – komponen laporan keuangan 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk menulis mengenai 

Bagaimana Toko Gibran Shoes menyajikan keuangannya dengan judul :“ 

Penyusunan Laporan Keuangan Pada Toko Gibran Shoes     Mengunakan 

Aplikasi Excel For Accounting (EFA)”  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas, maka perumusan masalah 

dalam tugas akhir adalah “ Bagaimana Penyusunan Laporan Keuangan pada 

Gibran Shoes dengan menggunakan Aplikas Excel For Accounting (EFA). 

1.3 Tujuan Tugas Akhir 

Berdasarkan Rumusan Masalah, Adapun Tujuan Tugas Akhir Yaitu : 

Untuk mengetahui bagaiaman proses penyusunan laporan keuangan pada 

Gibran Shoes dengan menggunakan Excel For Accounting (EFA). 

1.4 Manfaat Tugas Akhir 

Adapun manfaat yang diberikan dalam Tugas Akhir ini yaitu : 

1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan juga 

masukan yang baik berupa informasi dan pengetahuan tentang 

penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan Excel For 

Accounting (EFA) 

2. Bagi Mahasiswa 

Sebagai tempat tempat atau wadah dalam menerapkan secara 

langsung ilmu pengetahuan mengenai penyusunan laporan keuangan 

pada Toko Gibran Shoes dengan menggunakan Excel For Accounting 

(EFA). 

3. Bagi Pembaca 

Dapat mengetahui penyusunan laporan keuangan dengan 

menggunakan Excel For Accounting (EFA) 
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4. Bagi Universitas Dharma Andalas 

Sebagai tambahan bacaan dan referensi khususnya bagi 

mahasiswa Universitas Dharma Andalas tentang penyusunan laporan 

keuangan menggunakan Apikasi Excel For Accounting (EFA). 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpula data dalam tugas akhir ini 

adalah : 

a. Wawancara 

Metode pengumpulan data dengan cara memberikan 

pertanyaan – pertanyaan terkait data pada objek tugas akhir. 

b. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

medokumentasikan data yang diperoleh dari objek tugas akhir. 

c. Observasi 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati objek tugas akhir untuk mengetahui permasalahan 

yang dimiliiki oleh objek tugas akhir yang akan dipecahkan 

penulis. 

d. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan merupakan pengumpulan data dengan 

mempelajari masalah yang akan dibahas, seperti dari buku – 

buku penunjang 
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1.6  Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir mengenai “Penusunan 

Laporan Keuangan Pada Toko Gibran Shoes dengan Menggunakan 

Excel For Accounting (EFA)” Terdiri dari Pokok – pokok masalah menurut 

bab – bab dan secara menyeluruh dapat diuraikan sebagai berikut  

BAB I PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan, pada bab ini akan diuraikan secara 

ringkas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan tugas akhir manfaat tugas akhir, dan sistematika penulisan 

tugas akhir. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan diuraikan definisi pengertian akuntansi, siklus 

akuntansi, laporan keuangan, pengertian dan pengenalan Excel For 

Accounting (EFA). 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAA DAN 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan di bahas mengenai gambaran umum usaha Toko 

Gibran Shoes 

BAB IV PENUTUP 

Merupakan bab penutup berisi kesimpulan dari laporan, dan saran -

saran yang berguna bagi pihak Toko Gibran Shoes. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Akuntansi 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

 Pengertian akuntansi menurut Warren dkk (2017:03) menjelaskan 

bahwa secara umum, akuntansi (accounting) dapat diartikan sebagai 

sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku 

kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.Peran 

akuntansi dalam bisnis adalah akuntansi memberikan informasi untuk 

digunakan oleh manajer dalam menjalankan operasi perusahaan.Akuntansi 

juga memberikan informasi untuk pihak-pihak lain yang berkepentingan 

dalam menilai kinerja dan kondisi ekonomi perusahaan.Tujuan akuntansi 

keuanagan adalah menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu 

untuk kebutuhan pengambilan keputusan bagi pemangku kepentingan 

yang tidak terlibat dalam bisnis.Sebagai contoh laporan keuangan 

mengenai operasi dan kondisi bisnis bermanfaat bagi bank dan kreditor 

lainnya dalam memutuskan untuk memberikan pinjaman atau tidak. 

Akuntansi sebagai sumber informasi yang membantu pihak terkait 

suatu perusahaan, dalam hal ini akuntansi berfungsi sebagai tolak ukur 

kualitas perusahaan dalam mengambil keputusan. Seni dalam pencatatan 

dan pengklarifikasian bertujuan menyajikan laporan keuangan yang mudah 

dipahami dan akurat agar dapat dimanfaatkan bagi pihak yang 

berkepentingan. 
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa definisi 

akuntansi adalah suatu proses mengumpulkan, menganalisis, 

mengklasifikasikan, mencatat dan menyajikan informasi yang diberikan 

organisasi melalui laporan keuangan dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai kondisi suatu organisasi. 

2.1.2  Siklus Akuntansi 

Menurut Warren dan kawan-kawan (2016:10) persamaan 

akuntansi adalah sumber daya yang dimiliki atau perusahaan disebut aset 

(aasset).Contoh aset meliputi kas, tanah, gedung dan peralatan. Hak atau 

klaim atas asset biasanya dibagi berdasarkan dua jenis hak milik: (1) hak 

kreditor dan (2) hak pemilik. Hak kreditor mencerminkan utang 

perusahaan dan disebut kewajiban (liabilities).Hak pemilik disebut 

ekuitas pemilik (owner’s equity). Hubungan antara keduanya dapat 

membentuk persamaan sebagai berikut: 

Asset = Liabilitas + Ekuitas 

Persamaamn ini dikenal sebagai persamaan akuntansi (accounting 

eqution).Liabilitas biasanya disebutkan sebelum ekuitas pemilik dalam 

persamaan akuntansi karena kreditur memiliki hak pertama atas aset. 

Berikut penjelasannya : 

2.1.2.1 Aset (Asset) 

Setiap barang fisik (berwujud) atau hak (tidak berwujud) yang 

mempunyai nilai uang adalah aset. Penyajiannya dalam neraca, aset 

dapat dibedakan menjadi : 
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a. Aset lancar 

Adalah aset yang paling likuid, artinya paling cepat untuk 

dikonversi/ diubah menjadi uang tunai/ kas, dan aset lancar ini 

memiliki siklus/perputaran yang relative singkat, yaitu satu tahun. 

Adapun jenis aset lancar yaitu: 

 Kas 

 Investasi jangka pendek 

 Wesel tagih 

 Piutang usaha 

 Penghasilan yang masih akan diterima 

 Persediaan 

 Perlengkapan ditangan 

 Investasi Beban dibayar dimuka 

 Dan lain-lain yang serupa 

2.1.2.2  Aset Tidak Lancar 

Aset ini merupakan aset dengan siklus dan masa manfaat yang cukup 

lama, yang pasti lebih dari satu tahun. Aset ini terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu : 

a. Jangka Panjang 

b. Aset Tetap 

o Tanah 

o Bangunan 

o Kendaraan  

o Mesin 
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o Peralatan 

o Dan sebagainya 

2.1.2.3 Aset Tak Berwujud 

Merupakan asset yang tidak tampak namun memiliki nilai manfaat 

bagi perusahaan. Adapun contoh asset tak berwujud adalah sebagai 

berikut: 

o Hak Paten 

o Hak Cipta 

o Hak Guna Bangunan 

o Hak Sewa 

o Dan lainl-lain 

2.1.2.4  Liabilitas (Liability) 

Liabilitas adalah hutang yang harus dilunasi atau pelayanan yang 

harus dilakukan oleh perusahaan pada masa datang kepada pihak lain. 

Liabilitas adalah kebalikan dari asset yang merupakan suatu yang 

dimiliki.Liabilitas biasanya dibagi kedalam dua kelompok. 

a) Liabilitas Jangka Pendek 

Adalah liabilitas yang dapat diharapkan untuk dilunasi dalam jangka 

pendek (satu tahun atau kurang dari satu tahun). Adapun yang termasuk 

kedalam liabilitas jangka pendek biasanya meliputi: utang pembayaran 

(hutang dagang, gaji, pajak), pendapatan ditangguhkan, bagian dari utang 

jangka pendek yang jatuh tempo dalam taahun berjalan, obligasi jangka 

pendek, dan lain-lain. 
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b) Liabilitas Jangka Panjang 

Liabilitas yang penyelesaiannya melebihi satu periode akuntansi 

(lebih dari satu tahun).Biasanya terdiri dari utang jangka panjang, 

obligasi, pensiun, dan lain-lain. 

2.1.2.5  Ekuitas (Equity) 

Ekuitas adalah tuntutan pemilik terhadap asset (aktiva) 

perusahaan.Dalam perusahaan perseorangan atau persekutuan, ekuitas 

pemilik seringkali dipecah menjadi akun yang berbeda untuk mencatat 

nilai sisa ekuitas pemilik. Macam-macam ekuitas dalam akuntansi adalah 

sebagai berikut: 

 Modal 

 Pengambilan Pribadi 

 Pendapatan 

 Beban/Pengeluaran 

2.2 LaporanKeuangan 

2.2.1.PengertianLaporanKeuangan 

Laporan keuangan memberikan suatu informasi mengenai aktivitas 

keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan. 

Pihak yang berkepentingan berupa pihak intern dan pihak ekstern 

perusahaan mempunyai kebutuhan yang berbeda dari informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan tersebut. 

Manajemen puncak sebagai pihak intern memerlukan informasi dari 

laporan keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
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keputusan yang akan bermanfaat bagi perkembangan perusahaan. 

Sedangkan investor sebagai pihak ekstern memerlukan informasi dari 

laporan keuangan sebagai bahan pertimbangan untuk membeli atau 

menjual saham yang dimilikinya. 

Menurut Irham Fahmi, (2015:02) Laporan Keuangan merupakan suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan 

lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang dipublikasikan 

dianggap memiliki arti penting dalam menilai suatu perusahaan. 

Dari pengertian diatas sampai pada pemahaman penulis bahwa laporan 

keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang memberikan 

informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan dan sebagai alat prediksi 

untuk kondisi dimasa yang akan datang. 

a. LaporanPosisiKeuangan(neraca) 

Menurut Carl S. Warren dkk,  (2017:19) Laporan posisi   keuangan 

adalah laporan  yang menyajikan informasi posisi keuangan yang terdiri 

dari posisi keuangan yang terdiri dari posisi harta (aset),  kewajiban 

(liabilitas) dan modal (ekuitas)  pada suatu periode akuntansi. Bentuk 

laporan posisi keuangan disebut bentuk akun karena bentuk tersebut 

mencerminkan bentuk dasar dari persamaan akuntansi, dengan aset 

ditampilkan disisi kiri dan liabilitas daan ekuitas pemilik disajikan disisi 

kanan. 
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b. Laporan Harga Pokok Produksi 

Menurut Mulyadi (2016) Harga pokok produksi adalah pengorbanan 

sumber ekonomi yang diumur dalam satuan yang telah terjadi atau 

kemungkinan terjadi untuk memperoleh keuntungan. Dapat diketahui 

bahwa harga pokok produksi yaitu meliputi biaya-biaya yang 

dikorbankan mulai pada saat pengadaan bahan baku hingga proses akhir 

produk yang siap dijual. 

c. LaporanLabaRugi 

Menurut Carl S. Warren dkk, (2017:19) Laporan laba rugi menyajikan 

pendapatan dan beban untuk suatu periode waktu tertentu berdasarkan 

konsep pengaitan, yang disebut konsep penandingan atau pemadanan, 

antara pendapatan dan beban yang terkait. Laporan laba rugi juga 

menyajikan selisih lebih pendapatan terhadap beban yang terjadi.Jika 

pendapatan lebih besar dari pada beban, maka selisihnya disebut laba 

neto jika beban melebihi pendapatan selisihnya disebut rugi neto. 

d. Laporan Arus kas 

Menurut Dwi Martani dkk, (2016:62) Laporan arus kas adalah laporan 

yang menyajikan informasi tentang arus kas masuk, arus kas keluar dan 

serta kas suatu entitas untuk suatu periode tertentu. Melalui laporan arus 

kas, pengguna laporan keuangan ingin mengetahui bagaimana entitas 

menghasilkan dan menggunakan kas dan setara kas. Menurut PSAK 2 

(Revisi 2009) laporan arus kas di klasifikasikan menjadi tiga klasifikasi 

yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 
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Menurut Dwi Martani dkk, (2016:62) Merupakan pengungkapan 

(disolosure), baik yang bersifat keuangan maupun non keuangan dari 

akun-akun yang dilaporkan atau peristiwa yang dihindari oleh peristiwa 

yang dapat mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan perusahaan, 

sehingga sering kali ditekankan bahwa catatan atas laporan keuangan 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan secara 

keseluruhan.  

2.2.2 TujuanLaporanKeuangan 

 

Laporankeuanganyangbertujuanuntukmenyediakaninformasiyang 

menyangkut posisi keuanagan, kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan suatu entitas yang.bermanfaat bagi pihak pihak yang 

berkepentingan (pengguna laporan keuangan)dalampengambilan 

keputusan ekonomiyangrasional. 

Sedangkan menurut Dwi Martani dkk, (2016:09) secara umum tujuan   

laporan keuangan adalah sebagai berikut :  

1) Memberikan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

2) Menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship) dan 

pertanggung jawaban sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

3)  Memenuhi kebutuhan bersama sebagaian besar pemakai 

2.3  Siklus Akuntansi 

Menurut Dwi Martani, dkk (2016:63) Siklus Akuntansi merupakan 

keseluruhan proses yang dilakukan oleh entitas untuk mengelola data-
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data keuangan hingga menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengguna 

untuk mengambil keputusan. 

Gambar 2.1 Siklus Akuntansi 

Identifikasi 
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sumber : Dwi Martani, dkk (2017:63), Akuntansi Keuangan Menengah Buku 1 

2.3.1 Identifikasi Peristiwa dan Pencatatan Transaksi 

 

Menurut penulis transaksi yaitu semua kegiatan atau peristiwa yang 

terjadi dalam sebuah perusahaan yang dapat mempengaruhi kondisi 

keuangan suatu perusahaan tersebut. Transaksi yang terjadi di 

perusahaan didokumentasikan kedalam bukti-bukti transaksi yang ada 

kemudian dilakukan pencatatan atau penjurnalan ke dalam buku jurnal. 
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Bukti-bukti transaksi pada umumnya beragam dan biasanya didasarkan 

pada jenis perusahaan. 

2.3.2 Jurnal 

Menurut penulis Jurnal yaitu pencatatan secara kronologis setiap 

terjadinya transaksi oleh suatu perusahaan berdasarkan mekanisme debit 

dan kredit. Dan menurut Hery (2016:29) jurnal dibedakan menjadi dua, 

yaitu Jurnal Umum (General journal) dan Jurnal Khusus (Special 

Journal). 

1. Jurnal Umum 

Menurut Hery (2016:29) Jurnal Umum dibuat atas transaksi yang 

tidak dicatat dalam jurnal khusus. Contoh transaksi yang akan dicatat 

dalam jurnal umum adalah transaksi retur pembelian, retur penjualan 

serta transaksi pembelian peralatan dan perlengkapan kantor secara 

kredit. Jurnal koreksi (correcting entrie), jurnal penyesuaian (adjusting 

entries) dan jurnal penutup (closing entries) tergolong kedalam jurnal 

umum. 

2. Jurnal Khusus 

Menurut penulis Jurnal khusus yaitu jurnal yang digunakan untuk 

mencatat  transaksi yang berulang-ulang dalam suatu perusahaan.  

Jurnal khusus dibagi menjadi empat jenis yaitu: 

- Jurnal Penjualan (sales journal), digunakan untuk mencatat 

seluruh transaksi penjualan barang dagang ke pelanggan secara 

kredit. 
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- Jurnal khusus Penerimaan Kas (cash receipts journal), digunakan 

untuk melakukan pencatatan aktivitas penerimaan kas dari 

berbagai sumber penerimaan kas dalam perusahaan. 

- Jurnal Pembelian (purchase journal), digunakan untuk mencatat 

transaksi pembelian barang dagang dari supplier secara kredit. 

- Jurnal Pengeluaran Kas (cash payments journal), digunakan un 

tuk melakukan pencatatan aktivitas pengeluaran kas dari berbagai 

sumber pengeluaran kas dalam perusahaan. 

2.3.3 Posting 

Menurut Dwi Martani, dkk (2016:71) Pemindahbukuan (posting)  

merupakan Langkah untuk melakukan klasifikasi akun-akun yang 

sesuai didalam buku besar (ledger). Langkah-langkah melakukan 

posting adalah sebagai berikut: 

a) Mengidentifikasi nama akun yang terkait dan memindahkan 

jumlah pada kolom debit/kredit pada akun dibuku besar. 

b) Menuliskan kode nomor akun pada kolom referensi di jurnal dan 

halaman jurnal pada kolom refensi akun di buku besar. 

c) Setelah proses pemindah bukuan selesai, saldo akhir masing-

masing akun dalam buku besar ditentukan dan nantinya 

dipindahkan ke buku besar. 

2.3.4 Neraca Saldo(Trial Balance) 

Menurut Dwi Martani, dkk (2016:80) Neraca saldo berisikan saldo 

akhir kumpulan akun pada akhir periode. Penyusunan neraca saldo 

disusun berdasarkan saldo normal akun debit dan kredit, dimulai dari 
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akun asser, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. Neraca saldo 

tidak dimaksudkan untuk memastikan bahwa seluruh transaksi dan 

posting ke buku besar telah dilakukan dengan benar. Sebaliknya saldo 

debit dan kredit neraca saldo harus seimbang (balance).  

2.3.5 Jurnal Penyesuaian 

Menurut Dwi Martani, dkk (2016:80) Salah satu konsekuensi 

entitas menerapkan prinsip akrual adalah pengakuan pendapatan dan 

beban harus dilakukan pada periode saat terjadinya pendapatan atau 

beban tersebut. Karena entitas harus melakukan penyesuaian untuk 

memenuhi prinsip pengakuan pendapatan dan penandingan. 

Secara umum ayat jurnal penyesuaian dilakukan terhadap dua 

kategori akun, yaitu pembayaran dimuka dan akrual. Kategori 

pembayaran dimuka adalah sebagai berikut : 

1) Beban dibayarkan dimuka, yaitu seluruh beban yang telah 

dibayarkan secara tunai, namun masih belum dimanfaatkan atau 

digunakan dan dicatat sebagai asset. 

2) Pendapatan diterima dimuka, yaitu seluruh pendapatan yang telah 

diterima secara tunai, namun jasa atau barang masih belum 

diserahkan, dan dicatat sebagai liabilitas. 

Sedangkan akrual meliputi sebagai berikut: 

1) Pendapatan yang belum diterima, yaitu seluruh pendapatan yang 

telah diselesaikan penyerahan jasa atau barang terkait, namun 

belum diterima pembayaran tunainya atau bahkan belum dicatat. 
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2) Beban yang belum dibayar atau beban yang harus dibayar, yaitu 

seluruh beban yang sudah terjadi (dimanfaatkan atau digunakan), 

namun belum dibayarkan secara tunai. 

2.3.6 Neraca Saldo Disesuaikan 

Menurut Dwi Martina, dkk (2016:86) adalah saldo-saldo buku 

besar yang sudah disesuaikan dengan keadaan saat menyusun laporan 

keuangan suatu usaha dan nilai saldo-saldo akun tersebut sudah di 

sesuaikan di jurnal penyesuaian. 

2.3.7 Harga Pokok Penjualan (HPP) 

Pengertian Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah harga perolehan 

dari harga barang yang terjual. Unsur-Unsur Harga Pokok Penjualan 

(HPP) : 

1) Persediaan Barang Dagang Awal 

2) Persediaan Barang Dagang Akhir 

3) Pembelian 

4) Beban Angkut Pembelian  

5) Retur Pembelian dan Pengurangan Harga 

6) Potongan Pembelian 

Rumus Harga Pokok Penjualan : 

a. HPP = Persediaan awal + Pembeli bersih – Persediaan akhir 

b. Pembelian bersih = Pembelian + Beban angkut pembeli- (Retur 

pembelian & Pengurangan harga + Potongan pembelian) 

c. Barang yang tersedia untuk dijual = Persediaan awal + Pembelian 

bersih 
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2.3.8 Laporan Keuangan 

Menurut Dwi Martani, dkk (2016:86) setelah neraca saldo 

disesuaikan maka akan dipilih kembali agar dapat disusun menjadi 

laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan saldo laba, laporan 

posisi keuangan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

2.3.9 Kertas Kerja 

Menurut Dwi Martina, dkk (2016:87) adalah satu lembar dokumen 

dimana berisi neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca saldo 

disesuaikan, laporan laba rugi komprehensif, laporan posisi keuangan, 

dan laporan perubahan saldo laba. 

2.3.10 Jurnal Penutup 

Menurut Dwi Martina, dkk (2016:90) akun-akun yang disajikan 

dalam laporan laba rugi komprehensif disebut sebagai akun temporer 

karena akun tersebut hanya untuk menampung jumlah dalam satu 

periode dan tidak dipindahkan keperiode selanjutnya. Dengan kata 

lain akun-akun tersebut harus ditutup. Peutupan akun ini dilakukan 

dengan memindahkan kedalam jumlah akun saldo laba melalui satu 

akun perantara yang dikenal sebagai ikhtisar keuangan. Yang nantinya 

akun ikhtisar keuangan ditutup ke akun saldo laba. Tidak hanya akun 

laba rugi, akun deviden juga prelu ditutup, anmun langsung ke akun 

saldo laba. 
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2.3.11 Neraca Saldo Setelah Penutupan 

Menurut Dwi Martani, dkk (2016:91) akun-akun yang masih 

bersaldo adalah akun riil yang hanya muncul dilaporan laba rugi 

komprehensif. Seluruh akun riil ini kemudian disusun menjadi neraca 

saldo setelah penutupan. Seluruh daftar saldo yang ada ini nantinya 

dapat digunakan pada periode selanjutnya. 

2.3.12 Jurnal Pembalik 

Menurut Dwi Martani, dkk (2016:92) beberapa transaksi yang 

dibayarkan di periode berikutnya seringkali terkait dengan transaksi 

diakui pada periode sebelumnya. Untuk mengurangi resiko seperti ini 

maka ditawarkan solusi yang bersifat opsional, yairu membuat jurnal 

pembalik. Jurnal pembalik ini dibuat pada awal periode selanjutnya 

dan secara khusus ditetapkan untuk dua jenis jurnal penyesuaian, yaitu 

beban yang harus dibayar dan pendapatan yang masih diterima. 

2.4 Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

2.4.1 Pengertian Standar Akuntansi Keuangan 

Menurut Dwi Martani, dkk (2016:15) Standar Akuntansi keuangan 

(SAK) berisikan pedoman penyusunan laporan keuangan. Standar 

akuntansi terdiri atas kerangka konseptual penyusunan laporan keuangan 

dan pernyataan standar akuntansi. Kerangka konseptual berisikan tujuan, 

komponen laporan keuangan, karakteristik kualitatif dan asumsi dalam 

penyusunan laporan keuangan. Sedangkan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) berisikan pedoman untuk menyusun laporan, 
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pengaturan transaksi atau kejadian, dan komponen tertentu dalam laporan 

keuangan. Pengaturan terkait komponen laporan keuangan secara umum 

berisikan definisi, pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan. Saat ini, hanya dua standar akuntansi yang banyak 

dijadikan referensi atau diadopsi di dunia yaitu International Financial 

Reporting Standard(IFRS) dan US Generally Accepted Accounting 

Principles(US-GAAP). 

Standar akuntansi yang berlaku di Indonesia terdiri atas lima 

standar yang disusun mengikuti perkembangan bisnis didalam negeri. 

Kelima standar akuntansi ini digunakan sesuai entitas usaha dan 

organisasi yang dijalankan, baik itu perusahaan swasta maupun lembaga 

negara. Lima macam standar tersebut antara lain: 

2.4.2 Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

Menurut Dwi Martani, dkk (2016:16) adalah standar yang 

digunakan untuk entitas yang memiliki akuntantabilitas public yaitu 

entitas terdaftar atau dalam proses pendaftaran dipasar modal atau entitas 

fidusia (yang menggunakan dana masyarakat seperti asuransi, perbankan, 

dan dana pensiun). Standar ini mengadopsi IFRS melalu IAI (Ikatan 

Akuntan Indonesia) telah menetapkan untuk melakukan adopsi penuh 

IFRS mulai tahun 2012. 
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2.4.3 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK-ETAP) 

Menurut Dwi Martani, dkk (2016:17) adalah standar yang 

digunakan untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas public 

signifikan dalam menyusun laporan keuangan untuk tujuan umum 

(general purpose financial statement). SAK-ETAP lebih sederhana dan 

tidak banyak perubahan dari praktik akuntansi yang saat ini berjalan. 

2.4.4 Standar Akuntansi Syariah 

Menurut Dwi Martani, dkk (2016:18) Standar Akuntansi Keuangan 

Syariah (SAK Syariah) adalah standar yang digunakan untuk entitas yang 

memiliki transaksi syariah atau entitas berbasis syariah. SAK Syariah 

terdiri atas kerangka konseptual penyusunan dan pengungkapan laporan 

keuangan, standar penyajian laporan keuangan, dan standar khusus 

transaksi syariah seperti mmudharabah, murabahah, salam, ijarah, dan 

istishna. Standar ini merupakan standar yang dikembangkan oleh Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Syariah (DSAK Syariah). 

2.4.5 Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 

Menurut Dwi Martani, dkk (2016:18) adalah standar akuntansi yang 

digunakan untuk menyusun laporan keuangan instansi pemerintah baik 

pusat maupun daerah. SAP berbasis akrual ditetapkan dalam peraturan 

pemmerintah No. 70 tahun 2010. Peraturan pemerintah ini sudah berlaku 

namun instansi pemerintah masih diperkenakan menggunakan peraturan 

pemerintah No.24 Tahun 2005 SAP berbasis kas menuju akrual, sampai 

dengan tahun anggaran 2014. SAP berbasis kas menuju akrual, 
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menggunakan basis akrual untuk mmenyusun laporan realisasi anggaran 

dan menggunakan basis akrual untuk  menyusun laporan realisasi 

anggaran dan menggunakan basis akrual untuk menyusun laporan posisi 

keuangan. Dalam SAP berbasis akrual, laporan realisasi anggaran tetap 

menggunakan basis kas karena akan dibandingkan dengan anggaran yang 

disusun dengan menggunakan basis kas. Laporan operasional yang 

melaporkan kinerja entitas disusun dengan menggunakan basis akrual. 

2.4.6 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK-EMKM) 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), (2018:01) Entitas 

mikro,kecil, dan menengah adalah entitas tanpa akuntabilitas public yang 

signifikan, sebagaimana didefinisikan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP), yang memenuhi 

definisi dan kriteria usaha mmikro, kecil, dan menengah sebagaimana 

diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, 

setidak-tidaknya selama 2 tahun berturut-turut. 

2.5 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK-EMKM) 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), (2018:01) Entitas mikro, 

kecil, dan menengah adalah entitas tanpa akuntabilitas public yang 

signifikan, sebagaimana didefinisikan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP), yang memenuhi definisi 

dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah sebagaimana diatur dalam 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, setidak-
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tidaknya selama 2 tahun berturut-turut.. Penerbitan SAK-EMKM ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu dorongan literasi keuangan bagi 

UMKM di Indonesia sehingga memperoleh akses yang semakin luas untuk 

memperoleh pembiayaan dari industri perbankan yang selama ini 

merupakan masalah klasik bagi UMKM di Indonesia. SAK-EMKM ini 

juga diharapkan dapat menjadi dasar penyusunan dan pengembangan 

pedoman atau panduan akuntansi bagi UMKM yang bergerak diberbagai 

bidang usaha. SAK EMKM disusun untuk mendorong dan memfasilitasi 

kebutuhan akan pelaporan keuangan UMKM. 

2.5.1 Pelaporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

Menurut Wayan Rusastra (2018:67) Tujuan dari laporan keuangan 

adalah untuk menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja suatu 

entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar penggunanya. Cara 

penyajian laporan keuangan UMKM telah disusun secara rinci pada SAK 

EMKM yang mana penyajiannya harus memenuhi kriteria konsistensi, 

informasi keuangan yang komparatif, serta lengkap. Laporan keuangan 

dkatakan lengkap menurut standar EMKM yaitu bila laporan keuanagan 

tersebut minimal terdiri dari laporan posisi keuangan pada akhir periode; 

Laporan laba rugi; Laporan laba rugi selama periode; catatan atas laporan 

keuangan yang berisi tambahan dan rincian akun-akun tertentu yang 

relevan. 

1. Laporan Posisi Keuangan 

- Aset merupakan sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan manfaat ekonomi masa depan 
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diharapkan akan diperoleh oleh entitas. Aset terbagi menjadi dua 

macam yaitu aser yang memiliki wujud dan aset tak berwujud. 

- Liabilitas adalah kewajiban yang dimiliki entitas saat ini untuk 

bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu dengan cara tertentu 

yang dapat berupa kewajiban hukum atau kewajiban konstruktif. 

- Ekuitas adalah hak residual atas asset entitas setelah dikurangi 

seluruh liabilitasnya. 

2. Laporan Laba Rugi 

Sebuah EMKM mencakup informasi tentang pendapatan, beban 

keuangan serta beban pajak. Pada suatu entitas menyajikan bagian 

dari pos dalam laporan laba rugi jika penyajian tersebut relevan 

untuk memahami kinerja keuangan entitas. Laporan laba rugi 

memasukan semua penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu 

periode, kecuali SAK EMKM mensyarakat lain. SAK EMKM 

mengatur perlakuan atas dampak koreksi atas kesalahan dan 

perubahan kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai penyesuaian 

retrospektif terhadap periode terjadinya perubahan. 

3. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Dalam catatan laporan keuangan disusun harus memuat tentang : 

- Sebuah pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun 

sesuai dengan ED SAK EMKM 

- Ikhtisar kebijakan akuntansi 
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- Dan informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang 

menjelaskan transaksi penting dan material sehingga 

bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan keuangan 

Dalam setiap catatan atas laporan keuangan disajikan secara 

sistematis. Dan setiap akun yang ada dalam laporan keuangan 

merujuk-silang ke informasi terkait dalam catatan atas laporan 

keuangan agar mendapatkan informasi yang tepat, akurat, serta 

relevan. 

2.6  Microsoft Excel 

Microsoft Excel merupakan sebuah software yang terdapat pada    

program Microsoft office yang dapat digunakan untuk mengolah data 

berupa angka yang dapat dilakukan dengan menggunakan rumus – rumus 

yang sesuai tujuan pengguna baik dalam bentuk laporan keuangan maupun 

dalam bentuk lainnya. 

Menurut Wicaksono (2013:3) Microsoft exceladalah program aplikasi 

pada Microsoft office yang dignakan dalam pengolahan angka 

(Aritmatika). Program ini sering digunakan oleh akuntan untuk 

menuliskan atau mencatat pengeluaran dan pemasukan didalam 

perusahaan atau lembaga – lembaga dalam suatu instansi baik itu besar 

maupun kecil. 

2.6.1 Excel For Accounting (EFA) 

Excel For Accounting merupakan sebuah program aplikasi 

akuntansi yang sering digunakan pada perusahaan kecil ataupun besar 
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dalam penyusunan laporan keuangan pada perusahaan dengan 

menggunakan aplikasi pada Microsoft office yaitu pada Microsoft excel. 

2.7 Penyusunan Laporan Keuangan dengan Menggunakan Excel For 

Accounting (EFA) 

2.7.1  Fungsi – fungsi Excel yang Digunakan dalam Mengoperasikan 

Excel For Accounting (EFA) 

 1. Fungsi SUM 

Fungsi SUM merupakan fungsi yang digunakan untuk menjumlahkan     

angka –   angka yang ada pada kolom maupun sel dalam range tertentu. 

 Dengan rumus sebagai berikut : 

 = SUM (Range yang ingin dijumlahkan) 

 2. Fungsi IF 

Fungsi IF merupakan fungsi logika yang dignakan untuk menanyakan 

kondisi terhadap suatu cell, jika pertanyaan pada keadaan 1 tidak dipenuhi 

maka, secara otomatis akan dikerjakan pada keadaan 2 dan seperti itu 

seterusnya. 

Dengan rumus sebagai berikut : 

= IF (cell,keadaan1,keadaan2,keadaan..) 

3. Fungsi VLOOKUP 

Fungsi VLOOKUP adalah fungsi yang digunakan untuk mencari data yang 

ada pada tableyang telah dibuat secara vertical. 

Dengan rumus sebagai berikut : 

=VLOOKUP(Lookup_value;Table_array;Col_index_num;(Range_lookup) 
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2.7. 2 Format dan Langkah – langkah dalam membuat laporan keuangan 

pada   Microsoft Excel 

        1. Format Sheet 

Langkah awal dalam mengoperasikan Microsoft excel dengan mengubah 

nama pada Sheet dengan nama lembar kerja yang akan dibuat. 

Dengan cara sebagai berikut : 

1. Buka aplikasi Microsoft excel 

2. Letakkan kursor pada Sheet pertaman 

3. Klik kanan 

4. Pilih rename  

5. Gantilah nama Sheet sesuai dengan lembar kerja yang akan dibuat 

Gambar 2.2 Format Rename Sheet 
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2. Format Daftar Akun 

Gambar  2.3 Format Daftar Akun 

  

Langkah – langkah dalam membuat daftar akun sebagai berikut : 

1. Buatlah lembar kerja daftar akun pada Sheet kedua seperti pada 

gambar diatas 

2. Ganti nama Sheet menjadi nama akun 

3. Isikan lembar kerja tersebut dengan daftar akun saldo awal laporan 

posisi keuangan seperti dibawah ini. 
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Gambar 1.4 Contoh Daftar Akun Perusahaan 

 

 

4. Format Kode Pembantu 

Gambar 2.5 Format Kode Pembantu 

 

 

Langkah – langkah dalam memuat daftar kode pembantu sebagai 

berikut : 
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1. Buatlah halaman kerja kode pembantu Sheet ke tiga seperti gambar 

diatas 

2. Gantilah nama halaman kerja kode pembantu yaitu Sheet 3 menjadi 

kode pembantu 

3. Isikan daftar kode pembantu dan saldo awal piutang maupun saldo 

awal hutang yang ada pada perusahaa seperti contoh daftar kode 

pembantu dibawah ini. 

Gambar 2.6 Contoh Kode Pembantu Perusahaan 

 

 

4. Format Jurnal Umum 

Gambar 2.7 Format Jurnal Umum 
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Langkah – langkah dalam membuat jurnal umum sebagai berikut : 

1. Buatlah halaman kerja jurnal umum pada Sheet ke empat. 

2. Ganti nama pada halaman kerja Sheet 4 menjadi jurnal umum. 

3. Buatlah drop-downlist box yang berisikan daftar – daftar kode 

akun yang ada pada kolom akun yang telah dibuat pada 

halaman kerja daftar akun, sehingga ketika akan mengisi kode 

akun hanya cukup dengan cara klik drop-downlist dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Drop-downlist box harus terhubung dengan halaman kerja 

daftar akun. Bukalah halaman kerja daftar akun, lalu blok range 

kolom kode akun 

b) Selanjutnya beri nama range untuk kolom kode akun denga 

nama “AKUN” seperti gambar dibawah ini 

Gambar  2.8 Format Pemberian Nama Range AKUN 
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c) Kembalilah ke halaman kerja jurnal umum. Blok range kolom 

kode akun 

d) Selanjutnya klik menu data kemudian pilih Data Validation 

e) Muncul jendela data validation seperti berikut : 

Gambar 2.9 Format Data Validation 

 

f) Selanjutnya pilih list pada kota allow diganti dengan LIST, dan 

hilangkan tanda centang ignor blank 

g) Dan pada kotak source ketik “=AKUN” nama range yang 

sudah dibuat pada lembar halaman kerja akun. 

Gambar  2.10 Pengisian Kotak Source Data Validation 
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h) Selanjutnya pada tab Error Alert, ketikkan pesan error : 

“MAAF KODE SALAH”, dan klik OK 

Gambar 2.11 Pengisian pada Error Alert 

 

 

i) Lihatlah hasilnya pada halaman kerja jurnal umum, akan 

terlihat list box kode akun sebagai berikut : 

Gambar 2.12 Format List Box Kode Akun 



36 

 

 

 

j) Jika kode akun diisi dengan kode yang salah, maka diisi dengan 

selain kode akun lalu enter makan akan muncul kotak pesan 

error “MAAF AKUN SALAH” 

k) Untuk kolom kode pembantu langkah yang digunakan sama 

dengan cara jurnal umum. 

l) Jika kode diisi dengan kode yang salah, maka akan muncl 

kotak pesan error “MAAF KODE SALAH” 

m) Pada lembar kerja jurnal umum buatlah rumus pada kolom 

Akun-1, Akun -2, Bantu-1 dan Bantu-2 seperti berikut : 

Gambar 2.13 Pengisian Rumus Jurnal Umum 

 

 

1. Pada sel A7 Ketiklah rumus=B7&I7 

2. Pada sel B7 Ketiklah rumus=COUNTIF($I$;I7;I7) 

3. Pada sel C7 Ketiklah rumus=D7&J7 

4. Pada sel D7 Ketiklah rumus=COUNTIF($J$7;J7;J7) 

n) Selanjutnya sorot rumus ke sel –sel dibawahnya. 

o) Isilah data jurnal umum dari transaksi yang terjadi sebagai 

berikut: 



37 

 

 

 

 Gambar 2.14 Pengisian Data Jurnal Umum 

  

5. Format Buku Besar 

Gambar 2.15 Format Buku Besar 

 

 

Langkah – langkah dalam membuat buku besar sebagai berikut : 

1. Buatlah lembar kerja pada buku besar Sheet ke lima 
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2. Gantilah nama pada Sheet 5 tersebut dengan nama buku besar. 

3. Buatlah drop-down pada sel C5 yang berisikan daftar kode 

akun 

Gambar 2.16 drop-down box yang berisi kode akun 

 

4. Buatlah rumus VLOOKUP pada sel C6 yang digunakan untuk  

mengisi data nama akun secara otomatis yang sesuai dengan 

kode akun yang terdapat pada kode akun sel C5. Sebelumnya 

kita membuat terlebih dahulu nama range yang terdapat pada 

halaman kerja daftar akun dengan cara blok kolom A hingga G 

dengan mengarahkan kursor yang terdapat pada header kolom 

sehingga kursor tersebut berbentuk panah dengan arah kebawah  

Gambar 2.17 Pengisian Nama Akun Secara Otomatis 
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5. Kembalilah pada halaman kerja buku besar dan letakkan kursor 

pada sel C6 serta ketiklah rumus – rumus sebagai berikut : 

=VLOOKUP(C5:DAF_AKUN;2;FALSE). 

Hasil rumus yang diketik sebagai berikut : 

           Gambar 2.18 Pengisian Nama Relasi 

 

6. Buatlah rumus pada sel G5 untuk mengisi data – data pos saldo 

yang sesuai dengan kode akun yang dikerjakan pada halaman 

kerja kode akun yang akan di isi pada sel C5. Rumus yang akan 

digunakan hamper sama dengan rumus VLOOKUP pada 

langkah ke – 5 dan hanya mengubah urutan kolom data yang 

dibaca menjadi urutan ke -3  

Dengan rumus sebagai berikut : 

=VLOOKUP(C5;DAF_AKUN;3;FALSE) 

Hasil rumus diatas sebagai berikut : 

 

 

 

 



40 

 

 

 

Gambar 2.19 Pengisian Pos Saldo 

 

7. Selanjutnya buatlah rumus pada sel G6 yang bertujuan unutuk 

mengisi nilai saldo awal yang sesuai dengan kode akun yang 

ada pada sel C5. Rumus yang digunakan hamper sama dengan 

rumus yang digunakan pada langkah ke 6 namun, kolom data 

yang dibaca ada 2 data yaitu, kolom data saldo awal debit pada 

urutan ke – 6 dan kolom saldo awal kredit pada urutan ke – 7 

Dengan rumus sebagai berikut : 

=VLOOKUP(C5;DAF_AKUN;6;FALSE)+=VLOOKUP(C5;D

AF_AKUN;7;FALSE) 

Hasil dari rumus yang digunakan sebagai berikut : 
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Gambar 2.20 Pengisian Saldo Awal 

 

8. Selanjutnya buatlah rumus – rumus yang akan digunakan pada 

kolom tanggal, bukti, keterangan, debit dan kredit, dengan 

tujuan untuk memindahkan data – data yang ada pada jurnal ke 

dalam buku besar yang didasarkan kepada kriteria akun. 

Sebelum membuat rumus, terlebih dahulu bukalah halaman 

kerja jurnal umum dan buatlah nama range pada halaman kerja 

tersebut dengan memblok kolom A sampai L, kemudian 

ketiklah nama range JU-AKUN pada kotak name box. Nama 

range tersebut memiliki kegunaan untuk membantu perumusan 

pada kolom tanggal, bukti keterangan, debit dan kredit. 

 Rumus untuk mengisi kolom tanggal 

=VLOOKUP(A10&$C$5;JU_AKU;6;FALSE) 
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Jika memperoleh hasil #N/A maka, gunakan rumus IF dan 

ISERROR 

=IF(ISERROR(VLOOKUP(A10&$C$5;JU_AKUN;6;FALSE

))=TRUE;””;VLOOKUP(A10&$C$5;JU_AKUN;6;FALSE)) 

 Rumus untuk mengisi kolom bukti 

=VLOOKUP(A10&$C$5;JU_AKU;7;FALSE) 

Jika memperoleh hasil #N/A maka, gunakan rumus IF dan 

ISERROR

 =IF(ISERROR(VLOOKUP(A10&$C5;JU_AKUN;FALSE)  

)=TRUE;””;VLOOKUP(A10&$C5;JU_AKUN;7;FALSE)) 

 Rumus untuk mengisi kolom keterangan 

=VLOOKUP(A10&$C$5;JU_AKU;8;FALSE) 

Jika memperoleh hasil #N/A maka, gunakan rumus IF dan 

ISERROR 

=IF(ISERROR(VLOOKUP(A10&$C$5;JU_AKUN;8;FALSE)

)=TRUE;””;VLOOKUP(A10&$C$5;JU_AKUN;8;FALSE)) 

 Rumus untuk mengisi kolom debit 

=VLOOKUP(A10&$C$5;JU_AKU;8;FALSE) 

Jika memperoleh hasil #N/A maka, gunakan rumus IF dan 

ISERROR 

=IF(ISERROR(VLOOKUP(A10&$C$5;JU_AKUN;11;FALSE

))=TRUE;””;VLOOKUP(A10&$C$5;JU_AKUN;11;FALSE)) 

 Rumus untuk mengisi kolom kredit 

=VLOOKUP(A10&$C$5;JU_AKU;8;FALSE) 
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Jika memperoleh hasil #N/A maka, gunakan rumus IF dan 

ISERROR 

=IF(ISERROR(VLOOKUP(A10&$C$5;JU_AKUN;12;FALSE

))=TRUE;””;VLOOKUP(A10&$C$5;JU_AKUN;12;FALSE)) 

9. Selanjutnya melengkapi rumus yang ada pada kolom saldo 

dengan cara klik sel G10 ketiklah rumus berikut : 

  =IF($G$5=”DB”;$G$6+SUM($E$10;E10)-

SUM($F$;10;F10);$G$6-

SUM($E$10;E10)+SUM($F$10;F10)) 

 6. Format Neraca Lajur 

Gambar 2.21  Format Neraca Lajur 

   

Langkah – langkah membuat neraca lajur sebagai berikut : 

1. Buatlah halaman kerja neraca lajur pada Sheet tujuh. 
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2. Isilah kode akun pada kolom kode akun dengan cara manual 

sesuai dengan kode akun yang telah ada pada halaman kerja 

pada daftar akun 

3. Selanjutnya, buatlah rumus pada kolom nama akun untuk 

menuliskan data nama akun sesuai dengan kode akun yang ada 

pada sebelah kiri kolom nama. 

=VLOOKUP(A7;DAF_AKUN;2;FALSE) 

4. Selanjutnya, buatlah rumus pada kolom pos saldo dengan cara 

mengklik sel C7 dengan mengetikkan rumus : 

=VLOOKUP(A7;DAF_AKUN;3;FALSE) 

Hasil rumus yang telah digunakan diatas dengan hasil sebagai 

berikut : 

Gambar 2.22 Format Neraca Lajur Perusahaan 
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6. Format Laporan Laba Rugi 

 

Gambar 2.23 Format Laporan Laba Rugi 

 

 Langkah – langkah membuat Laporan Laba Rugi Sebagai Berikut : 

1. Buatlah Laporan Laba Rugi Pada Sheet berikutnya  

2. Ubahlah nama Sheet menjadi Laporan Laba Rugi 

3. Selanjutnya, masukkan angka yang termasuk dalam kategori pada akun 

– akun Laporan Laba Rugi 

4. Jumlahkan nilai pada masing  – masing akun dengan menggunakan 

fungsi =SUM pada bagian jumlah 

5. Hasil perhitungan Laporan Laba Rugi Sebagai Beikut : 
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Gambar 2.24 Contoh Laporan Laba Rugi 

 

7. Format Laporan Posisi Keuangan/Neraca 

Gambar 2.25 Format Laporan Posisi Keuangan 

 

 Langkah – langkah membuat laporan posisi keuangan sebagai berikut : 

1. Buatlah Laporan Posisi Keuangan pada Sheet berikutnya 

2. Ubahlah nama Sheet dengan Laporan Posisi Keuangan atau Neraca 

3. Selanjutnya, isilah data berupa angka – angka pada laporan dengan 

mengambil angka yang ada pada neraca lajur. 
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4. Jumlahkan asset ekuitas dan ekuitas dengan menggunakan rumus 

=SUM 

5. Hasil penyusunan Laporan Posisi Keuangan Sebagai Berikut : 

Gambar 2.26 Contoh Laporan Posisi Keuangan Perusahaan 

 

8. Format Daftar Menu dengan Hyperlink 

Gambar 2.27 Format Menu 

   

Berikut langkah – langkah membuat daftar menu yang langsung terlink 

Kepada laporan keuangan perusahaan sebagai berikut : 

 Link Daftar Menu ke Halaman Kerja 



48 

 

 

 

1. Mengubah namaSheet pada halaman pertama dengan Daftar Menu. 

2. Klik insert, pilih shapes pada menu bar. 

3. Pilihlah bentuk latar yang anda inginkan. 

4. Buatlah susunan siklus akuntansi yang diperlukan untuk di linkkan 

berdasarkan urutannya 

5. Klik salah satu dari siklus akuntansi yang sudah dibuat 

Gambar 2.28 Hyperlink 

 

6. Klik kanan, pilih Hyperlink 

7. Pilihlah Place in This Document 
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Gambar 2.29 menu insert pada Hyperlink 

 

 

8. Pilihlah halaman atau Sheet yang akan anda link kan dengan daftar 

menu. 

9. Klik OK 

 Link Halaman Kerja kepada Daftar Menu 

1. Buka halaman kerja yang akan anda link kan dengan daftar menu 

2. Buatlah shapes pada menu insert sesuai dengan bentuk yang 

diinginkan dengan keterangan daftar menu pada halaman kerja yang 

akan di link kan ke daftar menu. 

3. Klik kanan shapes yang anda buat pada halaman kerja 

4. Pilih Hyperlink 

5. Pilihlah Place in This Document 
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Gambar 2.30 menu insert pada Hyperlink 

 

6. Pilihlah Sheet halaman kerja daftar menu 

7. Klik OK 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Umum Perusahaan 

 Gibran Shoes merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah ( UMKM ) 

yang bergerak di bidang dagang yang beralamatkan di Simpang Muaro Bodi, 

Kecamatan IV Nagari, Kabupaten sijunjung, Sumatera Barat. Toko ini dikelola 

oleh bapak Anton Libra.Toko Gibran Shoes berdiri sejak tahun 2014. Toko 

Gibran Shoes  ini merupakan perusahaan dagang yang mmenjual berbagai macam 

sepatu, seperti sepatu casual untuk dewasa, sepatu olahraga dewasa dan remaja. 

3.1.2 Struktur Organisasi Toko Gibran Shoes 

 Struktur organisasi adalah sebuah garis hierarki atau bertingkat yang 

mendeskripsikan komponen – komponen yang menyusun perusahaan, dimana 

setiap individu atau SDM yang berada pada lingkup perusahaan tersebut memiliki 

posisi dan fungsinya masing – masing. 

 Toko Gibran Shoes memiliki struktur organisasi yang sangat sederhana 

dengan gambaran sebagai berikut : 

Gambar 3.1.2 Struktur Organisasi Toko Gibran Shoes 

    

 

    

 

Fungsi dari masing – masing bagian – bagian tersebut : 

PEMILIK 

KARYAWAN 
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1. Pemilik Toko  

Pemilik berfungsi sebagai pengontrol sekaligus memantau keadaan toko 

dan memiliki hak atas pemesanan persediaan barang dagang 

2. Karyawan 

Memiliki tugas/fungsi sebagai berikut : 

a. melayani pelanggan sebaik – baiknya  

b. Mencatat  semua transaksi setiap hari ke dalam nota dan buku 

persediaan. 

3.2  Penyusunan Laporan Keuangan Toko Gibran Shoes 

Menggunakan Excel For Accounting 

 3.2.1 Saldo Awal Neraca 

 Kas 

Kas yang dimiliki Toko Gibran Shoes berupa kas ditangan 

yang berarti kas yang berada di tangan perusahaan itu sendiri. Kas 

yang dimiliki oleh Toko Gibran Shoes dipegang langsung oleh 

pemiliknya yaitu sebesar Rp 25.000.000 

 Perlengkapan 

Perlengkapan merupakan bahan habis pakai yang dimiliki 

perusahaan yang memiliki nilai sebesar Rp173.000 
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Tabel 3. 2 

Toko Gibran Shoes 

Neraca Saldo 

  Per 31 Mei 2021 

Kode 

Akun 
Nama Akun Debit Kredit 

1-0000 Aset     

1-1000 Aset Lancar     

1-1100 Kas kecil Rp          2.500.000 
 

1-1200 Kas di Bank Rp          25.000.000 
 

1-1300 Piutang Usaha 
  

1-1400 
Persediaan Barang 

Dagang 
Rp     93.750.000 

 

1-1500 Sewa Dibayar dimuka 
Rp     7.919.670 

 

1-1600 Perlengkapan Rp            173.000 
 

1-2000 Aset Tetap 
  

1-2100 Peralatan Rp         8.500.000 
 

1-2110 
Akum. Penyusutan 

Peralatan 

 

(Rp        5.333.330 )  

2-0000 Liabilitas 
  

2-1000 Hutang Dagang 
 

Rp      10.000.000 

2-2000 Hutang Lain-lain 
  

3-1000 Ekuitas 
  

3-1100 Laba Ditahan 
  

3-1200 Laba Tahun Berjalan 
  

3-1300 Modal 
 

Rp    122.509.340 

3-1500 Saldo Historis 
  

4-0000 Pendapatan 
  

4-1000 
Penjualan Barang 

Dagang   

5-0000 
Beban Pokok 

Penjualan   

5-1100 Beban Pokok Penjualan 
  

6-0000 Beban 
  

6-1100 Beban Gaji Karyawan 
  

6-1200 Beban Listrik dan Air 
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6-1300 Beban Sewa 
  

6-1400 
Beban Penyusutan 

Peralatan   

  TOTAL Rp     132.509.340 Rp    132.509.340 

 

Gambar 3.2 Data Perlengkapan Gibran Shoes 

 

Tabel 3. 1 

Data Perlengkapan Gibran Shoes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Persediaan Barang Dagang 

Didalam usaha Gibran Shoes menjual barang 

dagang berbagai macam sepatu yang memiliki nilai sebesar 

Rp  93.750.000 

 

 

 

 

  

Nama Jumlah Harga 

Buku 1 Rp 18.000 

Pena 1 kotak Rp 10.000 

Kantong Plastik 3 pack Rp 45.000 

Lampu 2 Rp 100.000  

Total  Rp 173.000 
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Gambar 3. 4 

Toko Gibran Shoes 

Daftar Persediaan Barang Dagang 

Per 1 Juni 2021 

 

 

NO 

 

NAMA 

BARANG 

 

 

UNI

T 

 

HARGA 

JUAL 

 

TOTAL 

 

HARGA POKOK 

/UNIT 

 

TOTAL 

1 Nike Hitam 10 Rp 300.000 Rp 3.000.000 Rp250.000 Rp2.500.000 

2 Nike Putih 10 Rp 300.000 Rp 3.000.000 Rp250.000 Rp2.500.000 

3 Nike Biru 5 Rp 300.000 Rp 1.500.000 Rp250.000 Rp1.250.000 

4 Vans Hitam 12 Rp 250.000 Rp 3.000.000 Rp. 200.000 Rp2.400.000 

5 Vans Putih 12 Rp 250.000 Rp 3.000.000 Rp. 200.000 Rp2.400.000 

6 Vans Kotak -  Kotak 6 Rp 250.000 Rp 1.500.000 Rp. 200.000 Rp1.200.000 

7 Vans Abu – abu 5 Rp 250.000 Rp 1.250.000 Rp. 200.000 Rp1.000.000 

8 Vans Cream 10 Rp250.000 Rp 2.500.000 Rp. 200.000 Rp2.000.000 

9 Adidas Hitam 15 Rp250.000 Rp 3.750.000 Rp. 200.000 Rp3.000.000 

10 Adidas Putih 15 Rp250.000 Rp 3.750.000 Rp. 200.000 Rp3.000.000 

11 Nevada Hitam 10 Rp300.000 Rp 3.000.000 Rp. 250.000 Rp2.500.000 

12 Nevada Putih 8 Rp300.000 Rp 2.400.000 Rp. 250.000 Rp2.000.000 

13 Nevada abu – abu 5 Rp300.000 Rp 1.500.000 Rp. 250.000 Rp1.250.000 

14 Puma Hitam 10 Rp300.00 Rp 3.000.000 Rp. 250.000 Rp2.500.000 

15 Puma Putih 10 Rp300.000 Rp 3.000.000 Rp. 250.000 Rp2.500.000 

16 Fila Hitam 8 Rp250.000 Rp 2.000.000 Rp. 200.000 Rp1.600.000 

17 Fila Putih 5 Rp250.000 Rp 1.250.000 Rp. 200.000 Rp1.000.000 

18 Fila abu – abu 5 Rp250.000 Rp 1.250.000 Rp. 200.000 Rp1.000.000 

19 Damelia AmyraHeels 

Hitam 

10 Rp180.000 Rp 1.800.000 Rp. 150.000 Rp1.500.000 

20 Damelia AmyraHeels 

Dongker 

8 Rp180.000 Rp 1.440.000 Rp. 150.000 Rp1.200.000 

21 Damelia Amyra Heels 

Abu – abu 

10 Rp180.000 Rp 1.800.000 Rp. 150.000 Rp1.500.000 

22 Damelia Amyra Heels 

Putih 

5 Rp180.000 Rp 900.000 Rp. 150.000 Rp750.000 

23  Damelia AmyraHeels 

Motif 

5 Rp180.000 Rp 900.000 Rp. 150.000 Rp750.000 
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25 Damelia Amyra Heels 

Cream 

5 Rp180.000 Rp 900.000 Rp. 150.000 Rp750.000 

26 Damelia Amyra Heels  

pink 

5 Rp180.000 Rp 900.000 Rp. 150.000 Rp750.000 

27 Damelia Flats Hitam 10 Rp180.000 Rp 1.800.000 Rp. 150.000 Rp1.500.000 

28 Damelia  Flats Putih 10 Rp180.000 Rp 1.800.000 Rp. 150.000 Rp1.500.000 

29 Damelia Flats abu-abu 5 Rp180.000 Rp 900.000 Rp. 150.000 Rp750.000 

30 RHM Heels MikaPita 10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

31 RHM Heels naura  10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

32 RHM Heels Tali Polos 10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

33 RHM Heels Donita 10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

34 RHM Heels Hak Kaca 10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

35 RHM Heels hak tahu 

pitasha 

15 Rp150.000 Rp 2.250.000 Rp. 120.000 Rp1.800.000 

36 RHM  Andin Heels 

Kaca  

20 Rp150.000 Rp 3.000.000 Rp. 120.000 Rp2.400.000 

37 RHM Rosalia Heels  15 Rp150.000 Rp 2.250.000 Rp. 120.000 Rp1.800.000 

38 RHM Heels Evelin 10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

39 RHM Edrea Heels 10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

40 RHM Heels Tali 

Anyam 

10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

41 RHM Heels Masilka 10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

42 RHM Heels Mika 

Bening 

10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

43 RHM Heels Jelly 10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

44 Keynara Danila Heels 10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

45 Keynara Hak Kaca 10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

46 Keynara Ladyka Heels 10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

47 Keynara Hak Tahu 10 Rp150.000 

 

Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

48 Keynara Frizka 

HakKaca 

8 Rp150.000 Rp 1.200.000 Rp. 120.000 Rp960.000 

49 Keynara Heels Tali  5 Rp150.000 Rp 750.000 Rp. 120.000 Rp600.000 

50 Keynara Hak Tahu 

Brukat Moica 

8 Rp150.000 Rp 1.200.000 Rp. 120.000 Rp960.000 
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51 Keynara Acaxia Hak 

Tahu 

5 Rp150.000 Rp 750.000 Rp. 120.000 Rp600.000 

52 Keynara Vanesha Hak 

Kaca 

10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

53 Keynara Heels Kaca 

Transparan 

10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp 1.200.000 

54 Keynara Cassandra Hak 

Kaca 

10 Rp150.000 Rp 1.500.000 Rp. 120.000 Rp1.200.000 

55 Bellashoes Saymitha 

Mules  

15 Rp125.000 Rp 1.875.000 Rp. 100.000 Rp1.500.000 

56 Bellashoes Celia Mules  10 Rp125.000 Rp 1.250.000 Rp. 100.000 Rp1.000.000 

57 Bellashoes Gaudi Mules 15 Rp125.000 Rp 1.875.000 Rp. 100.000 Rp1.500.000 

58 Bellashoes Emely 

Mules 

10 Rp125.000 Rp 1.250.000 Rp. 100.000 Rp1.000.000 

57 Bellashoes Livia Heels 10 Rp125.000 Rp 1.250.000 Rp. 100.000 Rp1.000.000 

58 Bellashoes Regina 10 Rp125.000 Rp 1.250.000 Rp. 100.000 Rp1.000.000 

59 Bellashoes Ibiza Mules 10 Rp125.000 Rp 1.250.000 Rp. 100.000 Rp1.000.000 

60 Bellashoes Jeselin Heels 10 Rp125.000 Rp 1.250.000 Rp. 100.000 Rp1.000.000 

61 Bellasoes Jodha 10 Rp125.000 Rp 1.250.000 Rp. 100.000 Rp1.000.000 

62 Bellashoes Tifanya 10 Rp125.000 Rp 1.250.000 Rp. 100.000 Rp1.000.000 

63 Bellashoes Nayara 8 Rp125.000 Rp 1.000.000 Rp. 100.000 Rp800.000 

64 Bellashoes Kyra 8 Rp125.000 Rp 1.000.000 Rp. 100.000 Rp800.000 

65 Bellashoes Harly 7 Rp125.000 Rp 875.000 Rp. 100.000 Rp700.000 

67 Bellashoes Flat Tiara 10 Rp125.000 Rp 1.250.000 Rp. 100.000 Rp1.000.000 

68 Bellashoes Violi 10 Rp125.000 Rp 1.250.000 Rp. 100.000 Rp1.000.000 

69 Bellashoes Ivanka 5 Rp125.000 Rp 625.000 Rp. 100.000 Rp500.000 

70 Bellashoes Adelina 5 Rp125.000 Rp 625.000 Rp. 100.000 Rp500.000 

  

Total 

 Rp 

122.750.000 

   

Rp93.750.000 

Sumber : Toko Gibran Shoes, Data diolah sendiri 

 Sewa Dibaya Dimuka 

Sewa dibayar dimuka terjadi apabila kita mengeluarkan 

uang untuk membayar sewa pada awal atau terjadinya 
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transaksi. Dari hasil konfirmasi dengan pemilik Gibran Shoes, 

pembayaran sewa toko dilakukan pada tanggal 1 Januari 2021 

dengan jumlah sebesar Rp 10.000.000 2 Tahun 

Sewa 1 bulan = Rp 10.000.000  

24 

  =  Rp 416.666 

Sewa yang telah terpakai = Rp 416.666 x 5 bulan 

                                                                       = Rp 2.500.000 

 

        Sewa dibayar dimuka      = Rp 10.000.000 - Rp 2.500.000 

                = Rp 7.500.000 

       

 

Karena telah dibebankan sebesar Rp 2.500.000, sehingga saldo 

akun sewa dibayar dimuka pada tanggal 30 Juni 2021 nilainya 

sebesar Rp 10.000.000 – Rp 2.500.000 = Rp 7.500.000 

 Peralatan Kantor 

Peralatan kantor merupakan asset tetap yang digunakan 

untuk kegiatan produksi atau penyediaan barang untuk 

bertujuan administrative  diharapkan untuk digunakan selama 

lebih dari satu periode. Peralatan kantor pada Toko Gibran 

Shoes memiliki nilai sebesar Rp 8.500.000 
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Gambar  3. 2 

Data Peralatan Gibran Shoes 

Bulan Juni 2021 

 

 

 

 

 

 Akumulasi Penyusutan PeralatanKantor 

Akumulasi penyusutan peralatan merupakan jumlah dari 

beban penyusutan yang terjadi selama pemakaian aktiva tetap. 

Perhitungan akumulasi penyusutan peralatan kantor diperoleh 

sebagai berikut : 

1. Etalase 

3 etalase dibeli pada 1 Mei 2014 Rp 4.000.000, umur 

ekonomis 10 tahun dengan estimasi nilai sisa sebesar Rp 

500.000, 85 bulan terpakai hingga 31 Mei 2021. 

Akm.Peny.Peral.1 tahun=4.000.000 – 500.000=Rp. 350.000 

              10   

  

Akm.Peny. Peralatan 1 bulan = 350.000   = 29.166,666667 

               12 

 

Akm.Peny.Peralatan sampai 30 Juni 2021 = 29.166,66667 x 85   

bulan= Rp 2.479.166,66667 

 

 

PERALATAN 

Nama Tahun Beli Jumlah Harga Perolehan 

Etalase Mei,,2014 3  Rp          4.000.000  

Kursi  & Meja Januari,2016 3  Rp          1.500.000  

Pajangan Sepatu Mei,2014 2  Rp          3.000.000  

Total      Rp          8.500.000  
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2. Kursi dan Meja 

Kursi dan Meja dibeli pada 1 Januari 2016 Rp 1.500.000 , 

umur ekonomis 6 tahun dengan estimasi nilai sisa sebesar Rp 

300.000, 65 bulan terpakai hingga 31 Mei 2021. 

Akm.Peny.Peralatan 1 tahun=1.500.000 – 300.000=Rp 200.000 

      6 

 

Akm.Peny.Peralatan 1 bulan = 200.000 = 16.666,6667 

         12 

 

Akm.Peny.Peralatan sampai 31 Mei 2021 = 16.666,66 x 64                           

bulan = Rp 1.083.333,34 

3. Pajangan Sepatu 

Pajangan Sepatu dibeli pada 1 Mei 2014 Rp 3.000.000, 

umur ekonomis 10 tahun dengan estimasi nilai sisa sebesar Rp 

500.000, 85 bulan terpakai hingga 31 Mei 2021 

Akm.Peny.Peralatan 1 tahun=3.000.000 – 500.000=Rp 250.000 

10 

 

Akm.Peny.Peralatan 1 bulan = 250.000= 20.833,3333 

12 

 

Akm.Peny.Peralatan sampai 31 Mei 2021 = 20.833,333 x 85 

bulan = Rp 1.770.833,33 

       Gambar  3. 3 

Akumulasi Penyusutan Peralatan  Gibran Shoes 

Akumulasi Penyusutan Peralatan Kantor 

Etalase 

Tahu

n 

perol

ehan 

Jumlah 
Harga 

perolehan 
Nilai Sisa 

Umur 

Ekonomis 

Akm. 

Penyusutan 

(Tahun) 

Akm. 

Penyusuta

n (Bulan) 

Akm. 

Penyusutan 

(31mei 2021) 
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01-

mei-

2014 3 4.000.000 

           

500.000  10 tahun 

        

350.000  

           

29.167  

2.479.166,66

67 

  

Kursi & Meja 
01-

janua

ri-

2016 3      1.500.000  

           

300.000  6 tahun 

        

120.000  

           

16.667 

1.083.333,33

33 

  

Pajangan Sepatu 
01-

mei-

2014 2      3.000.000  

           

500.000  10 tahun 

        

250.000  

           

20.833  1.770.833,33 

TOTAL 5.333,330 

 

 Daftar Hutang Toko Gibran Shoes 

 

Pada tanggal 19 Mei 2021 Toko Gibran Shoes membeli persediaan 

barang dagang secara kredit kepada pemasok sebesar Rp 10.000.000, 

yang akan jatuh tempo pada tanggal 30 Juni 2021. 

 

Gambar  3. 4 

Toko Gibran Shoes 

Daftar Hutang 

Bulan Juni 2021 

 

No Nama Vendor Jumlah Hutang 

1 Toko Modis  Rp              10.000.000  

      

  Total Hutang  Rp              10.000.000  

     Sumber : Toko Gibran Shoes, Data diolah sendiri 
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Gambar  3. 5 

         Toko Gibran shoes 

Bulan Juni 2021 

   Daftar Transaksi 

 

Tanggal Keterangan  HPP   Jumlah  

01/06/2021 
Dijual Barang Dagang sepatu vans kotak 
- kotak 1 pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

  Dijual  Bellashoes Adelina 2 pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

  Dijual Damelia Flats Putih 1 Pasang  Rp    150.000   Rp       180.000  

02/06/2021 Dijual Nike Hitam 3 Pasang  Rp    750.000   Rp       900.000  

  Dijual Fila Hitam 1 Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

  Dijual RHM Heels Tali Polos 2 Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  

  Dijual Keynara Hak Kaca 4 Pasang  Rp    480.000   Rp       600.000  

  Dijual Nevada abu - abu 1 Pasang  Rp    250.000   Rp       300.000  

03/06/2021 Dijual Bellashoes Tifanya 2 Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

  Dijual Bellashoes Nayara 2 Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

  Dijual Keynara Hak Tahu 3 Pasang  Rp    360.000   Rp       450.000  

  Dijual  RHM Andin Heels Kaca 3 Pasang  Rp    360.000   Rp       450.000  

04/06/2021 Dijual Damelia Flats Abu - abu 1 Pasang  Rp    150.000   Rp       180.000  

  Dijual Nike Hitam 1 Pasang  Rp    250.000   Rp       300.000  

  Dijual Bellashoes Joha 3 Pasang  Rp    300.000   Rp       375.000  

   Dijual Bellashoes Jeselin Heels 5 Pasang  Rp    500.000   Rp       625.000  

05/06/2021  Dijual Puma Putih 1 Pasang  Rp    250.000   Rp       300.000  

  Dijual Keynara Danila Heels 1 Pasang  Rp    120.000   Rp       150.000  

06/06/2021 Dijual RHM Edrea Heels 2 Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  

  Dijual RHM Heels Tali anyam 3 Pasang  Rp    360.000   Rp       450.000  

  Dijual Damelia Flats Putih 1 Pasang  Rp    150.000   Rp       180.000  

07/06/20221 Dijual Vans Cream 3 Pasang  Rp    600.000   Rp       750.000  

  Dijual Adidas Putih 2 Pasang  Rp    400.000   Rp       500.000  

08/06/2021 Dijual Puma Hitam 1 Pasang  Rp    250.000   Rp       300.000  

  Dijual Puma Putih 1 Pasang  Rp    250.000   Rp       300.000  

  Dijual RHM Heels Tali Polos 2 Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  

  DijualRHM Heels Donita 2 Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  

09/06/2021 Dijual Damelia Flats Hitam 1 Pasang  Rp    150.000   Rp       180.000  

  Dijual Damelia Flats Puih 1 Pasang  Rp    150.000   Rp       180.000  

  Dijual Fila Putih 1 Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

10/06/2021 Dijual Nevada Putih 2 Pasang  Rp    500.000   Rp       600.000  

  Dijual Nevada Hitam 1 Pasang  Rp    250.000   Rp       300.000  

  Dijual Nike Biru 1 Pasang  Rp    250.000   Rp       300.000  

  Dibayar beban listrik     Rp       250.000  

11/06/2021 Dijual Bellashoes Jeselin Heels 2 Pasang  Rp    100.000   Rp       250.000  

  
Dijual Damelia Amyra Heels Motif 2 
Pasang  Rp    300.000   Rp       360.000  
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Dijual Damelia Amyra Heels  pink 1 
Pasang  Rp    150.000   Rp       180.000  

12/06/2021 Dijual RHM  Andin Heels Kaca 2 Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  

  Dijual RHM Heels Evelin 2 Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  

  Dijual Vans Hitam 2 Pasang  Rp    400.000   Rp       500.000  

  Dijual Vans Putih 1 Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

14/06/2021 Dijual Damelia Flats Hitam 2 Pasang  Rp    300.000   Rp       360.000  

  
Dijual RHM Heels hak tahu pitasha 1 
Pasang  Rp    120.000   Rp       150.000  

  Dijual RHM  Andin Heels Kaca 1 Pasang  Rp    120.000   Rp       150.000  

15/06/2021 
Dijual Keynara Hak Tahu Brukat Moica 1 
Pasang  Rp    120.000   Rp       150.000  

  Dijual Keynara Acaxia Hak 2 Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  

16/06/2021 
Dijual Keynara Cassandra Hak Kaca 1 
Pasang  Rp    120.000   Rp       150.000  

  
Dijual Bellashoes Saymitha Mules 2 
Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

  Dijual Bellashoes Gaudi Mules 3 Pasang  Rp    300.000   Rp       375.000  

17/06/2021 Dijual Bellashoes Ibiza Mules 3 Pasang  Rp    300.000   Rp       375.000  

  Dijual Vans Kotak Kotak 2 Pasang  Rp    400.000   Rp       500.000  

18/06/2021 Dijual Bellashoes Regina 3 Pasang  Rp    300.000   Rp       375.000  

  Dijual Bellashoes Violi 2 Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

  Dijual Puma Hitam 1 Pasang  Rp    250.000   Rp       300.000  

19/06/2021 Dijual Fila Putih 1 Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

  Dijual Adidas Hitam 2 Pasang  Rp    400.000   Rp       500.000  

  Dijual Bellashoes Harly 2 Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

  Dijual Bellashoes Flat Tiara 2 Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

20/06/2021 Dijual Bellashoes Ivanka 1 Pasang  Rp    100.000   Rp       125.000  

  Dijual Keynara Acaxia Hak 2 Pasang  Rp    300.000   Rp       360.000  

  Dijual Keynara Heels Tali 1 Pasang  Rp    150.000   Rp       180.000  

21/06/2021 Dijual RHM Edrea Heels 3 Pasang  Rp    450.000   Rp       540.000  

  
Dijual Damelia Amyra Heels Hitam 2 
Pasang  Rp    300.000   Rp       360.000  

22/06/2021 Dijual Fila abu – abu 1 Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

  
Dijual Damelia Amyra Heels Hitam 1 
Pasang  Rp    150.000   Rp       180.000  

  Dijual Nike Hitam 2 Pasang  Rp    500.000   Rp       600.000  

23/06/2021 
Dijual Damelia Amyra Heels Cream 1 
Pasang  Rp    150.000   Rp       180.000  

  Dijual Nevada Putih 1 Pasang  Rp    250.000   Rp       300.000  

  Dijual Vans Putih 2 Pasang  Rp    400.000   Rp       500.000  

  Dijual Vans Hitam 2 Pasang  Rp    400.000   Rp       500.000  

24/06/2021 Dijual RHM  Andin Heels Kaca 2 Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  

  Dijual RHM Edrea Heels 1 Pasang  Rp    120.000   Rp       150.000  

25/06/2021 Dijual RHM Rosalia Heels 2 Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  
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  Dijual RHM Heels Evelin 2 Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  

  Dijual Nike Hitam 2 Pasang  Rp    500.000   Rp       600.000  

  Dijual Adidas Hitam 1 Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

26/06/2021 
Dijual Damelia Amyra Heels Abu – abu 2 
Pasang  Rp    300.000   Rp       360.000  

  
Dijual Damelia Amyra Heels Dongker 1 
Pasang  Rp    150.000   Rp       180.000  

  Dijual RHM Heels Mika Pita 1 Pasang  Rp    120.000   Rp       150.000  

27/06/2021 Dijual RHM Heels naura  2 Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  

  Dijual Damelia  Flats Putih 2 Pasang  Rp    300.000   Rp       360.000  

  Dijual Damelia  Flats Putih 2 Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  

28/06/2021 Dijual RHM Heels Tali anyam 3 Pasang  Rp    360.000   Rp       450.000  

  Dijual RHM Heels Masilka 2 Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  

  Dijual RHM Heels Mika Bening 1 Pasang  Rp    120.000   Rp       150.000  

29/06/2021 Dijual Vans Putih 2 Pasang  Rp    400.000   Rp       500.000  

  Dijual Vans Kotak -   Kotak 1 Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

  Dijual Nevada abu – abu 1 Pasang  Rp    200.000   Rp       250.000  

  
Dijual Keynara Heels Kaca Transparan 2 
Pasang  Rp    240.000   Rp       300.000  

30/06/2021 Dijual Keynara Cassandra  1 Pasang  Rp    120.000   Rp       150.000  

  
Dijual Bellashoes Saymitha Mules  3 
Pasang  Rp    300.000   Rp       375.000  

  Dijual Keynara Ladyka Heels 1 Pasang  Rp    120.000   Rp       150.000  

  Dibayar beban listrik     Rp       250.000  

  
Dibayar Gaji karyawan sebanyak 2 orang 
@1500000    Rp    3.000.000  

  
Dibayar hutang dagang kepada toko 
modis    Rp 10.000.000  

 

Informasi Tambahan : 

1. Aset tetap dicatat dengan metode garis lurus 

2. Pencatatan persediaan barang dagangan menggunakan metode perpetual 

3. Penilaian persediaan barang dagangan dengan menggunakan metode FIFO 

Data Penyesuaian : 

1. Sewa dibayar dimuka adalah sewa tempat selama 2  tahun terhitung mulai 

1 Januari 2021 
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2. Perlengkapan yang digunakan selama bulan Desember senilai Rp 50.000 

3. Penyusutan peralatan pada bulan Juni terhitung sebesar Rp 66.667 

 

3.2.2 Aplikasi Excel For Accounting 

3.2.2.1 Format Akun 

 Sheet Menu pada Excel For Accounting digunakan untuk 

mempermudah bagian pembukuan Gibran Shoes dalam mencari sheet 

yang dituju. Selain itu sheet ini juga digunakan sebagai acuan bulan, 

tahun, laporan keuangan Gibran Shoes yang akan di susun 

pelaporannya. 

 Penuulis akan menyusun laporan keuangan Toko Gibran Shoes 

untuk periode yang berakhir 30 Juni 2021, maka pengisian identitas 

dan tanggal laporan adalah seperti gambar berikut : 

Gambar 3. 8 Tampilan Menu 

 

Pada cell nama perusahaan penulis mengisi identitas Gibran Shoes sesuai 

dengan nama perusahaan pemiliknya. Periode yang akan disajikan adalah 

bulan Juni 2020 sesuai dengan batasan masalah. Penggunaan hanya perlu 

mengklik laporan yang akan dibutuhkan dan dituju 
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3.2.2.2   Daftar Akun dan Saldo Awal 

Daftar akun sendiri digunakan menjadi rujukan nama akun-

akun yang dipakai pada saat pelaporan. Sheet ini berisi daftar nama 

akun sesuai dengan standar akuntansi. Berikut adalah tampilan dari 

daftar akun dan saldo awal Toko Gibran Shoes yang telah penulis 

rancang 

Gambar 3.9 Daftar Akun 

. 

Pada bagian daftar akun dan saldo awal ini yang dilakukan adalah 

menginputkan nilai nominal dari saldo awal serta menyesuaikan nama-nama akun 

yang akan digunakan pada pelaporan. Akun akun yang akan disajikan adalah akun 

neraca periode 31 Mei 2021. 
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3.2.2.3 Daftar Kode Pembantu 

Daftar kode bantu digunakan oleh penulis dalam memudahkan 

pengguna untuk mendata Custumer  terkait transaksi-transaksi sehari-hari 

yang di lakukan pada Gibran Shoes. Daftar kode bantu biasanya digunakan 

dalam jurnal umum untuk memberikan data terkait nasabah yang 

melakukan transaksi jasa pada Gibran Shoes. Daftar kode bantu juga 

berisikan saldo piutang dan hutang yang digunakan Gibran Shoes. Kode 

yang digunakan sesuai dengan keinginan pengguna yang mudah di 

pahami. Berikut daftar kode yang penulis buat : 

Gambar 3. 10 Kode Pembantu 

 

 

3.2.2.4  Jurnal Umum 

 Sesuai dengan siklus akuntansi setiap transaksi yang terjadi pada 

Gibran Shoes akan dijurnal untuk pencatatan transaksi yang terjadi. 

Jurnal umum yang diinput merupakan tahap awal dalam siklus pelaporan 

dimana seluruh data transaksi yang ada diinput dan secara otomatis 

menghasilkan output data laporan yang dibutuhkan. Jurnal umum yang 
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ada pada Excel For Accounting dibuat dengan proses yang mudah di 

mengerti, pengguna hanya perlu mengganti kolom kode akun pada jurnal 

sesuai dengan akun yang dibutuhkan berdasarkan sheet kode akun. 

Setiap transaksi yang berkaitan dengan piutang atau pun hutang  

yang ada pada Umega Fotocopy, pada kode bantu wajib diisi untuk 

memberikan keterangan nasabah yang bertransaksi pada tanggal itu, hal 

ini juga untuk mengisi data buku besar pembantu yang sudah ter-link  

pada Excel For Accounting. Nomor bukti yang ada pada jurnal umum 

bisa pengguna input sesuai dengan nomor transaksi yang ada pada bukti 

setoran atau bukti pembayaran yang ada pada Gibran Shoes.  

Penginputan jurnal umum sangat berpengaruh pada hasil laporan 

keuangan karena semua yang ada pada jurnal umum terhubung pada  

sheet selanjutnya pada Excel For Accounting. Pengguna diharapkan lebih 

memahami standar akuntansi yang berlaku dalam penyajian dan 

pengakuan akun akun pada saat transaksi.  

Adapun proses penginputan transaksi dalam jurnal umum 

menggunakan Excel For Accounting adalah sebagai berikut : 

1. Input tanggal transaksi yang bersangkutan secara manual 

2. Isi pada keterangan transaksi yang dilakukan 

3. Masukan kode akun yang dibutuhkan dalam jurnal 

transaksi harian dari daftar akun pada kolom kode akun di 

jurnal umum 
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4. Masukan kode pada kolom kode bantu sesuai dengan kode 

masing-masing custumer yang sudah dibuat pada sheet 

kode akun 

5. Input nilai transaksi yang bersangkutan pada kolom debit 

dan kredit sesuai dengan pos-pos akun yang terjadi pada 

periode tertentu 

Berikut adalah jurnal umum untuk setiap kejadian transaksi pada Toko 

Gibran Shoes selama bulan Juni 

Gambar 3. 11 jurrnal Umum 

 



70 

 

 

 

 

 

 

 



71 

 

 

 

 

 

 



72 

 

 

 

 

 

 



73 

 

 

 

 

 

 



74 

 

 

 

 

 

Pada bagian jurnal umum dilakukan penjurnalan atas transaksi-transaksi 

harian yang terjadi dengan memperhatikan kode akun yang digunakan, serta kode 

bantu masing-masing akun. 

3.2.2.5 Buku Besar 

 Penyajian buku besar pada Excel For Accounting disajikan 

secara ringkas dan efisien. Pengguna hanya perlu memasukan data 

kode akun sesuai dengan daftar akun yang sudah penulis sediakan 

sesuai dengan informasi akun yang dibutuhkan. Kolom nama dan 
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saldo akun otomatis terisi sehingga pengguna tidak perlu kesulitan 

dan kebingungan dalam melihat buku besar. 

Gambar 3. 12 Buku Besar 

 

3.2.2.6   Buku Besar Pembantu 

Buku besar pembantu pada laporan keuangan yang terasaji 

dapat membantu pengguna dalam melihat saldo akhir piutang 

Custumer. Buku besar pembantu ini terinput bersadarkan jurnal 

umum dalam kolom kode pembantu yang sebelumnya wajib 

pengguna isi dalam penjurnalan. Buku besar pembantu 

meminimalisir kesalahan dalam perhitungan saldo akun piutang dan 

hutang. 

Berikut adalah buku besar pembantu Toko Gibran Shoes : 
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Gambar 3.13 Buku Besar Pembantu 

 

  3.2.2.7  Neraca Lajur 

Neraca lajur atau bahasa yang mudah dipahami 

adalah worksheet. Nilai yang akan tertera pada neraca lajur 

diperoleh dari jurnal umum yang diinput pada sheet 

sebelumnya. Semua akun yang tertera pada jurnal umum 

akan bertambah dan berkurang sesuai dengan transaksi 

yang diinput. Berikut adalah neraca lajur Toko Gibran 

Shoes  yang telah penulis rancang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 

 

 

 

Gambar 3.14 Neraca Lajur 

 

3.2.2.8  Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan data-data penjualan dan 

pendapatan sekaligus beban yang berada pada jurnal umum 

sebelumnya yang telah terinput otomatis. Dengan adanya laporan 

laba rugi ini kita bisa tau kondisi laba atau rugi pada perusahaan. 

Berikut laporan laba rugi pada Umega Fotocopy 
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Gambar 3. 15 Laporan Laba Rugi. 

 

   3.2.2.9 Laporan Posisi Keuangan 

Penyusunan laporan posisi keuangan pada laporan keuangan 

Gibran Shoes dilakukan pada saat menjurnal transaksi harian. Dalam 

penginputan satu hal yang penting diketahui adalah standar 

akuntansi yang berlaku sehingga tidak salah dalam pengakuan pos-

pos tertentu. Berikut adalah neraca Toko Gibran Shoes yang telah 

penulis rancang. 
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Gambar 3.16 Laporan Keuangan 

 

3.2.2.10 Catatan Atas Laporan Keuangan 

1. Informasi Umum 

Toko Gibran Shoes berdiri pada Tahun 2014 yang bergerak 

di bidang dagang yang beralamatkan di Simpang Muaro Bodi, 

sijunjung, Sumatera Barat. Toko ini didirikan oleh bapak Anton 

Libra.Toko Gibran Shoes ini merupakan perusahaan dagang yang 

mmenjual berbagai macam sepatu, seperti sepatu casual untuk 

dewasa, sepatu olahraga dewasa dan remaja. 

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi 

2.1 Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 
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Laporan Keuangan Toko Umega Fotocopy disusun dengan 

menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

dan Menengah (SAK-EMKM). Laporan keuangan ini disusun 

dengan bais kas (cash basis).  

2.2 Penjelasan Pos-pos pada Neraca 

A. Aset Lancar 

Aset Lancar dicatat sebesar pengeluaran kas (atau 

setara kas) yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan 

(consideration) yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut 

pada saat perolehan. Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama 

masa manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan metode 

garis lurus ditelaah setiap akhir bulan dan dilakukan penyesuaian 

apabila hasil berbeda dengan estimasi sebelumnya. Aset Lancar 

pada Bulan Juni 2021 terdiri atas : 

a) Kas Kecil sebesar Rp 31.345.000 

b) Kas dibank sebesar Rp 12.000.000 

c) Piutang tidak ada 

d) Pelengkapan sebesar Rp 123.000 

e) Persediaan Barang Dagang sebesar Rp. 70.150.000 

f) Sewa dibayar dimuka sebesar Rp. 9.583.334 

B. Aset Tidak Lancar 

Seluruh aset tidak lancer dinilai berdasarkan harga 

perolehan (cost) setelah dikurangi dengan akumulasi 

penyusutan. Semua aset tetap disusutkan selama taksiran masa 
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manfaatnya dengan menggunakan metode garis lurus (straight 

line method). Nilai residu, masa manfaat, serta metode 

penyusutan ditelaah setiap akhir bulan atau akhir periode, dan 

dilakukan penyesuian apabila hasil berbeda dengan estimasi 

sebelumnya. Aset tidak lancer pada Bulan Desember 2020 terdiri 

atas : 

a) Kendaraan tidak ada 

b) Peralatan Kantor senilai Rp 8.500.000 

c) Akumulasi Penyusutan Kendaraan tidak ada 

d) Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp 4.306.667 

C. Kewajiban 

Kewajiban dicatat sebesar jumlah yang diterima 

sebagai penukaran dari kewajiban (obligation), atau dalam 

keadaan tertentu (misalnya, pajak pengahasilan), dalam jumlah 

kas (atau setara kas) yang diharapkan akan dibayarkan untuk 

memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha yang normal. 

Kewajiban pada Gibran Shoes Membayar Hutang dagang ke 

toko moris senilai 10.000.000 dan telah dilunasi 

 

D. Ekuitas 

Ekuitas pada Bulan Desember 2020 Umega Fotocopy 

yang terdiri atas : 

a) Modal sebesar Rp 125.683.000 

b) Laba Bersih sebesar Rp 1.711.667 
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2.3 Penjelasan pos-pos pada Laba Rugi 

A. Pendapatan Operasional Utama 

Pendapatan operasional utama Gibran Shoes pada Bulan 

Juni 2021 terdiri atas : 

a) Penjualan Barang Dagang sebesar Rp 29.095.000 

b) Pendapatan Jasa tidak ada 

B. Harga Pokok Penjualan 

Gibran Shoes pada Bulan Juni 2021 sebesar Rp 

23.600.000 

C. Biaya Operasional 

Biaya Operasional Gibran Shoes pada Bulan Juni 2021 

Terdiri atas : 

a) Biaya Listrik dan air sebesar Rp 250.000 

b) Biaya Gaji sebesar Rp 3.000.000 

c) Biaya Sewa sebesar Rp 416.666 

d) Beban Perlengkapan sebesar Rp 1.947.632 

e) Beban Penyusutan Peralatan sebesar Rp 66.667 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah yang telah penulis 

kemukakan pada bab sebelumnya mengenai Penyusunan Laporan Keuangan 

menggunakan Excel For Accounting pada Gibran Shoes, maka penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Laporan keuangan berguna untuk mengetahui dengan pasti kondisi 

keuangan perusahaan. Apabila mengalami kerugian, perusahaan bisa 

segera mencari cara untuk meningkatkan omzet penjalan bisnisnya. 

Apabila perusahaan ingin mendapatkan suntikan dana laporan yang perlu 

dimiliki. Dan pada Toko Gibran shoes belum ada memiliki laporan 

keuangannya. 

2. Dengan adaanya Excel For Accounting semoga dapat mempermudah  

penyusunan laporan keuangan pada  Gibran Shoes dan berguna bagi 

pemilik karena aplikasi ini mudah digunakan 

3. Berdasarkan laporan keuangan yang telah penulis susun menggunakan 

Excel For Accountng periode bulan Juni 2021 pada Gibran Shoes di 

dapat Aset besar Rp 127.394.667 dan Kewajiban sebesar Rp 0 serta 

Ekuitas Rp 127.394.667 

4.2 Saran 

 1. Disarankan Gibran Shoes dapat menjadikan program Excel For 

Accounting sebagai media dalam penyusunan laporan keuangan. 
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           2.  Sebaiknya Gibran Shoes juga mengunakan SAK EMKM  dalam 

menyusun laporan keuangannya. 
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